TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK-HAK JAMINAN
KESELAMATAN KERJA PADA KARYAWAN PG. MADUKISMO
PT. MADUBARU KASIHAN BANTUL

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:

SHOFIYATUL AMANAH
06380016

PEMBIMBING:

1. Drs. ABD. HALIM, M.Hum.
2. ABDUL MUGHITS, S.Ag. M.Ag.

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



ABSTRAK

Keselamatan kerja tidak terlepas dari kecelakaan kerja karena pada masa
sekarang ini banyak sekali kecelakaan kerja terjadi baik itu terjadi pada saat
bekerja/perusahaan atau pada saat dalam perjalanan berangkat dan pulang dari
perusahaan. Kecelakaan kerja terjadi pada saat tidak terduga, oleh karena itu
perusahaan wajib memberikan perlindungan keselamatan kerja.

Perlindungan keselamatan kerja yang berupa hak-hak jaminan keselamatan
kerja bertujuan untuk mengantisipasi adanya kecelakaan. Hak-hak tersebut harus
diperhatikan oleh pihak perusahaan, selain itu pekerja juga harus memahami apa
yang menjadi hak-haknya sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya tidak ada
yang merasa dirugikan. Seperti halnya di PG Madukismo PT Madubaru
kecelakaan kerja itu masih sering terjadi disebabkan karena unsur
ketidaksengajaan atau para pekeja mengantuk atau lelah, maka dari itu pihak
perusahaan memberikan jaminan keselamatan pada setiap pekerja. Maka dari itu
penyusun menambil pokok masalah bagaimana penerapan hak-hak jaminan
keselamatan kerja menurut hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan filosofis yang
bertujuan untuk mengetahui apa sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum
dan bagaimana penerapan hak-hak jaminan keselamatan kerjanya apakah banyak
manfaatnya atau kemudharatannya. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu
menjelaskan tentang hak-hak jaminan keselamatan kerja. Tehnik pengumpulan
data yang digunakan adalah observass yaitu dengan melihat secara
langsung/mencermati keadaan yang terjadi, kedua dengan wawancara yaitu
mengumpulkan data dengan berbagai pertanyaan tentang hak-hak jaminan
keselamatan kerja, ketiga dolumentas yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen
yang dibutuhkan kemudian dianalisis menggunakan metode berfikit deduktif.

Berdasarkan metode yang digunakan diketahui bahwa di PG Madukismo
PT Madubaru dalam pelaksanaan dan pemberian hak-hak jaminan keselamatan
kerja dalam penerapannya sudah sesuai dengan hukum Islam, dimana perusahaan
atau karyawan .telah mendapatkan hak-hak tersebut secara adil dan mendatangkan
banyak manfaat bagi karyawannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be

<o ta‘ t te

& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim j je

e ha‘ h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er

3 zai z zet

o sin ] es

B2 syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah)

Xii



b za zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain -

) fa¢ -

S qaf i

4 kaf -

3 lam -

¢ mim -

o nun .

) wawu r
—2 ha .

s hamzah apostrof

s ya' -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

L.}’. E -

sas

Muta’aqgidain

‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

e

L

Hibah

Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

A dess

Sallsls

Ni’matullah

Zakatul-fitri




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ Kasrah i I
.. Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

iJal>  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(S Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

L= Majid

d. Dammah dan wawu mati u
P34 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

(..ia Bainakum

b. Fathah danwawu mati au
Js Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
V.:J\\ A’antum

55 0Y  Lain syakartum

Xiv



8.

0.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol 4l Al-Qur'an
vl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

¢ L) As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

29 A (s 93 Zawi al-furud
i) al Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya perkembangan dan pertumbuhan suatu bangsa baik
sekarang atau yang akan datang tentunya tidak bisa terlepas dari peranan
proses industrialisasi. Maju mundurnya suatu industri sangat ditunjang oleh
peranan karyawan. Untuk membangun peranan karyawan yang produktif,
sehat, dan berkualitas perlu adanya manajemen yang baik khususnya yang
berkaitan dengan masalah keselamatan kerja. Keselamatan kerja merupakan
modal utama kesejahteraan para buruh/karyawan, secara keseluruhan
penerapan keselamatan kerja yang baik dan terarah dalam suatu wadah
industri tentunya akan memberikan dampak lain salah satunya sumber daya
manusia yang berkualitdDi dalam meningkatkan usaha-usaha keselamatan
dan kesehatan karyawan maka hal-hal atau kebijakan-kebijakan yang
dilakukan adalah:
1. Peningkatan jangkauan dan mutu pengawasan.
2. Meningkatkan sektor-sektor yang dianggap rawan dibarengi dengan
langkah penindasan.

3. Peningkatan pembinaan dibidang keselamatan dan kesehataf. kerja.

! Budi ImansyahKeselamatan dan Kesehatan Kerja Modal Utama Kesejahteraan Buruh
http;//www.Pikiran-rakyat.com. akses 10 Februari 2010.

2 Sendju H Manulang?okok-Pokok Hukum Ketenagakerjagdiakarta: PT Rineka Cipta,
1995), him. 93.



Karyawan dalam masyarakat merupakan faktor yang potensial untuk
membangun ekonomi secara keseluruhan, jumlah penduduk Indonesia yang
cukup besar akan menentukan pertumbuhan laju ekonomi. Dengan demikian
karyawan/tenaga kerja merupakan sumber daya untuk menjalankan proses
produksi dan distribusi barang dan jasa.

Menyadari pentingnya karyawan dalam suatu perusahaan maka hal
pertama yang harus diperhatikan adalah hak-hak jaminan keselamatan dari
karyawan itu sendiri. Karyawan harus menyadari hak dan kewajibannya
sehingga hak asasi mereka terlindungi. Hal ini untuk melindungi karyawan
dari tekanan pihak-pihak tertentu yang tidak adil, maka dari itu antara
karyawan dengan perusahaan harus ada perjanjian kerja yang bertujuan untuk
melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak tersebut.

Menurut pasal 1601 a KUHPerdata yang dimaksud dengan perjanjian
kerja adalah perjanjian yang mana pihak yang satu, si buruh mengikat dirinya
untuk di bawah perintah pihak yang lain, si majikan untuk suatu waktu
tertentu melakukan pekerjaan dengan menerima upah.

Pada dasarnya hubungan kerja adalah hubungan antara karyawan dan
majikan terjadi setelah diadakan perjanjian dimana karyawan menyatakan
kesanggupannya untuk bekerja pada majikan dengan menerima upah dan
dimana majikan menyatakan kesanggupan untuk memperkerjakan karyawan
dengan membayar upéh.

Dalam hubungan kerja terdapat hak dan kewajiban, baik hak dan

kewajiban majikan terhadap karyawan atau hak dan kewajiban karyawan

® Yudo Swasono dan Endang Sulistyaningsitetode Perencanaan Tenaga Kerja,
(Yogyakarta: BPFE, 1987), him. 10.

* Imam Soepomd?engantar Hukum Perburuhatakarta: Djambatan, 1999), him. 53.



terhadap majikannya. Hal tersebut juga terjadi pada PG Madukismo PT
Madubaru, yang mana antara majikan dan karyawan sama-sama mempunyai
kewajiban untuk melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya dan
menerima apa yang telah menjadi haknya.

Salah satu kewajiban majikan/pengusaha pada PG Madukismo PT
Madubaru adalah memberikan perlindungan keselamatan kerja pada
karyawan, yang kewajiban tersebut merupakan hak-hak dari pada
karyawannya. PG Madukismo PT Madubaru menggunakan mesin-mesin
sebagai alat fasilitas produksinya sehingga resiko adanya kecelakaan kerja itu
pasti ada.

Bentuk perlindungan dalam hal tempat kerja yaitu dengan memasang
alat pemadam kebakaran, tanda bahaya, dan menyediakan alat P3K di tempat
kerja untuk karyawan bagian mesin disediakan pakaian kerja yang menunjang
keselamatan bagi karyawan dan sebagainya.

Kecelakaan di PG Madukismo PT Madubaru itu sering terjadi
disebabkan oleh kurang kehati-hatian karyawan dalam melakukan pekerjaan.
Itu terbukti dari tahun pertahun kecelakaan itu ada. Terlihat dari tahun 2005-
bulan april 2010 kecelakaan kerja berjumlah 170 orang, baik itu kecelakaan
ringan atau berat. Kecelakaan pada karyawan biasanya terjadi saat melakukan
pekerjaan atau kecelakaan dari rumah ketempat kerja atau sebaliknya. Maka
dari itu pihak PG Madukismo PT Madubaru memberikan jaminan

keselamatan kerja bagi karyawannya.



Ditinjau dari segi keilmuan, keselamatan, dan kesehatan kerja dalam
usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja
ditempat kerja. Keselamatan kerja harus diterapkan dan dilaksanakan disetiap
kerja®

Berdasarkan uraian di atas keselamatan kerja tidak lepas dari
kecelakaan kerja dua hal tersebut saling beriringan. Di era sekarang ini banyak
terjadi kecelakaan baik karyawan di dalam perusahaan maupun karyawan di
luar perusahaan karena kurangnya perhatian dari perusahaan akan keselamatan
para karyawannya, maka perlu ditingkatkan lagi dalam pengawasannya.
Secara umum kecelakaan selalu diartikan sebagai kejadian yang tidak dapat
diduga, sebenarnya setiap kecelakaan itu dapat diramalkan/diduga dari semula
jika perbuatan dan kondisi tidak memenuhi persyaratan. Oleh karena itu
kewajiban berbuat secara selamat dan mengatur peralatan serta perlengkapan
produksi. Dengan demikian di dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1970
tentang keselamatan kerja setiap karyawan diwajibkan untuk memelihara
keselamatan kerja secara optimal.

Melihat kondisi yang ada pada PG Madukismo PT Madubaru dengan
banyaknya kecelakaan yang terjadi pada karyawan maka penyusun tertarik
untuk meneliti lebih jauh bagaimana jaminan keselamatan kerja pada PG
Madukismo PT Madubaru apakah dalam penerapan hak-hak jaminan
keselamatan kerja pada karyawan sudah sesuai dengan hukum Islam atau

belum.

® Sendju H Manulang?okok-Pokok Hukum Ketenagakerjaduim. 83.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan
hak-hak jaminan keselamatan kerja pada karyawan PG Madukismo PT

Madubaru Kasihan Bantul menurut Hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berangkat dari latar belakang dan pokok masalah tersebut, penelitian
yang dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan dicapai antara
lain:
1. Tujuan penelitian
Menjelaskan tentang hak-hak jaminan keselamatan kerja di PG
Madukismo PT Madubaru, apakah dalam penerapan hak-hak jaminan
keselamatan kerja sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum.
2. Kegunaan penelitian
a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan
keilmuan dalam hukum Islam, khususnya dalam hak-hak jaminan
keselamatan kerja.
b. Untuk memberi masukan-masukan yang bermanfaat bagi masyarakat

tentang hak-hak jaminan keselamatan kerja



D. Telaah Pustaka

Seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka
penulis berusaha melakukan kajian awal terhadap pustaka/karya-karya yang
berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-Hak Jaminan
Keselamatan Kerja Pada Karyawan PG Madukismo PT Madubaru Kasihan
Bantul”

Abdul Rachmad Budiono dalam bukunya yang berjuliulkum
Perburuhan Di Indonesiamenjelaskan perjalanan adanya program jaminan
sosial dan dijelaskan juga ruang lingkup jaminan sosial yang sampai saat ini
hanya berputar pada masalah jaminan keselamatan kerja, jaminan kematian,
jaminan hari tua, dan jaminan pemeliharaan kesehatan. Jaminan sosial yang
empat itu hanya jumlah minimal sehingga suatu saat masih mungkin untuk
dikembangkan.

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya yang
berjudul Hukum Perjanjian Dalam Islammenerangkan bahwa, perjanjian
kerja yang dilakukan antara pihak pekerja dan majikan yang mana lazimnya
pihak majikan memberikan pekerjaan yang harus dikerjakan oleh pihak
pekerja, dan pihak pekerja wajib melaksanakan pekerjaan tersebut dengan

mendapatkan upah. Perjanjian kerja ini dalam syariat Islam digolongkan

6 Abdul Rachmad Budionddukum Perburuhan di IndonesidJakarta: Raja Grafindo,
1995), him. 240.



kepada sewa menyewal-ijarah), yaitu ijarah a’yan yaitu sewa menyewa
tenaga manusia untuk melakukan pekerfaan.

Afzalur-Rahman dalam bukunya yang berjuBoktin Ekonomi Islam
jilid 4 alih bahasa Soeroyo dan Nastangin, menjelaskan dengan jelas mengenai
jaminan sosial dalam islam baik dari segi sistem, sumber, dan penyalurannya.
Beliau juga menyatakan bahwa suatu negara harus mengatur sistem jaminan
sosialnya sehingga dapat menjamin tuntutan pendapatan rasional untuk
menjamin standar kehidupan yang berl&ku.

Dari beberapa literatur yang ada menurut hemat penyusun belum
menemukan hasil yang khusus membahas permasalahan yang secara lengkap

mengenai hak-hak jaminan keselamatan kerja pada karyawan.

E. Kerangka Teoritik
Islam mendorong pemeluknya untuk memproduksi dan menekuni
aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya dalam berbagai bidang keahlian.
Islam mendorong setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau
pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan
mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam
memberkati perbuatan dunia dan memberikan nilai tambah sebagai ibadah

kepada Allah dan jihad di jalan-Nya, karena amal usaha dan aktivitas ini akan

" Chairuman Pasaribu dan suhrawardi K. Lubiskum Perjanjian dalam IslanGet. Ke-
2 (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 154.

8 Afzalu ar-Rahman,Doktrin Ekonomi Islam alih bahasa Soeroyo dan Nastangin,
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), him.320.



memungkinkan masyarakat melaksanakan risalah Islam, melaksanakan
dakwahnya, menjaga dirinya, dan membantu dalam rangka merealisasikan
tujuan-tujuan yang lebih besar.

Dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya, hajat
hidup keluarga, berbuat baik pada kaum kerabatnya, memberikan pertolongan
kepada kaumnya yang membutuhkan, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan
umatnya, berinfag di jalan Allah dan menegakkan kalimat-Nya. Ini semua
adalah keutamaan-keutamaan yang dijunjung tinggi oleh agama yang tidak
mungkin dilaksanakan kecuali dengan harta. Sementara itu tidak ada jalan
untuk mendapatkan harta kecuali dengan usaha dan bekerja.

Aktivitas dalam kajian fikih merupakan aktivitas yang bersifat
kemuamalatan, maksudnya adalah fikih atau hukum yang menetapkan
hubungan antara manusia dengan manusia lain, dengan tujuan agar mereka
dapat tolong menolong dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing.

Aktivitas tersebut melahirkan hak dan kewajiban agar hak dan
kewajiban yang satu dengan yang lain dapat berjalan dengan teratur dan tidak
menyimpang dari syariat Islam, juga menghindari bentrokan antara berbagai
kepentingan yang berbeda-beda, maka diatur dengan hukum, patokan-patokan

hukum tersebut disebut dengan hukum muani@lat.

® Yusuf al-Qordlawi,Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Isla@lih bahasa
Hafiduddin dkk, Cet. | (Jakarta: Robbani Press, 1997), him. 151.

10 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum MuamalalYogyakarta: Fakultas Hukum
Ul1,1988), him. 7.



Dalam Islam hak dan kewajiban karyawan didapat dengan adanya
kesepakatan atau perjanjian yang mana kesepakatan atau perjanjian tersebut
berada dalam norma-norma yang telah ditetapkan oleh syara’. Adapun norma-
norma tersebut antara lain:

Pertama, al-Qur'an memerintahkan agar setiap orang yang bersepakat
dalam perjanjian kerja hendaklah merasa terikat dengan persyaratan yang telah
disepakati dan menepati janiji.

15 ganll b ol | usle ) Ll

Kedua, al-Quran memerintahkan kepada kita untuk senantiasa
membuat perjanjian kerja berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak dalam
tulisan yang mengambarkan hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak

secara jelas.

2, 05556 omnn ol Ly exolis 13) 1 gl ) L

Ketiga, al-Qur'an melarang kita memakan harta secara bathil.

314 0555 o V] JbUL oS oSl 108G W 1l ) Wb
RS ol e

Dengan adanya perjanjian kerja agar kedua belahk pieng
melakukan akad tersebut mendapatkan hak-haknya yang legal dan ridho

terhadap isi perjanjian itu, perjanjian kerja dijadikan pegangan hidup dalam

™ Al-Maidah (4): 1.
12 Al-Bagarah (2): 282.

13 An-Nisa’ (4): 29.
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jaminan keselamatan dan perlindungan para karyawan dalam memenuhi
kebutuhan hidup, tujuan adanya perlindungan/jaminan keselamatan kerja
karena untuk mengatisipasi adanya kecelakaan kerja. Jaminan keselamatan
kerja harus selalu diperhatikan baik itu oleh perusahaan atau oleh karyawan.
Dan dalam penerapannya harus sesuai dengan hukum islam karena jaminan
tersebut merupakan hak yang diperoleh pekerja.

Menurut asy-Syatibi hukum ditetapkan bukan karena semata-mata
karenataklif (beban) bagi mukallaf, tetapi memiliki maksud-maksud syara’
(maqasid asy-syariah) yaitu untuk merealisasikan kemaslahatan manusia, baik
yang bersifat segera maupun yang akan datang, baik dengan jalan menarik
manfaat maupun menolak mudharat.

Adapun kemaslahatan tersebut akan terwujud manakala lima pokok
(prinsip) itu akan terlindungi, namun sebaliknya kemaslahatan tersebut akan
terancam atau mendatangkan sebuah madharat manakala kelima tersebut tidak
bisa terpelihara. Kelima prinsip tersebut adalah agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta benda, sedangkan skala prioritas berdasarkan kepada urutan baku
yang telah disebutkan diatas yaitu kepentingan memelihara agama lebih
dipentingkan daripada kepentingan memelihara jiwa, kepentingan jiwa lebih
dipentingkan daripada kepentingan memelihara akal, kepentingan memelihara

akal lebih dipentingkan daripada kepentingan memelihara keturunan, dan
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kepentingan memelihara keturunan lebih dipentingkan daripada kepentingan
memelihara harta bend4.

Berkaitan dengan lima pokok prinsip di atas, memelihara jiwa
menempati urutan kedua dan memelihara harta pada urutan kelima.
Sedangkan dalam bekerja seseorang lebih mementingkan harta daripada
jiwanya, padahal dalam Islam kewajiban menjaga jiwa lebih diutamakan
karena jiwa itu harus diselamatkan agar tidak terjadi sesuatu yang
mengakibatkan kecelakaan.

Jaminan keselamatan kerja harus diutamakan karena merupakan
tanggung jawab wusaha untuk memenuhi hak-hak karyawan dalam
menanggulangi resiko yang disebabkan hilangnya sebagian atau seluruh
penghasilannya yang diakibatkan oleh kecelakaan.

Perlindungan/keselamatan kerja dapat dilakukan baik dengan jalan
memberikan tuntunan, santunan, maupun dengan jalan meningkatkan
pengakuan hak-hak asasi manusia, perlindungan fisik dan sosial ekonomi
melalui norma yang berlaku dalam perusahaan.

Dalam pemenuhan hak-haknya karyawan disini diantaranya upah,
jaminan sosial pekerja dan lain sebagainya tidak dijelaskan secara gamblang
dalam al-Qur'an maupun hadits. Dan untuk memperoleh ketentuan hukum

muamalat yang baru timbul sesuai dengan perkembangan kebutuhan

1 Fathurrahman DjamilFilsafat Hukum IslamCet. Il (Jakarta: Logos Wacana limu,
1999), him. 133.

15 7zaeni AsyhadieHukum Kerja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 78.
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masyarakat. Diperlukan pemikiran-pemikiran yang baru yang disebut dengan
ijtihad.*®

Upaya dalam membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu haruslah
semaksimal mungkin agar dapat membawa kemanfaatan dan menghindarkan
sejauh mungkin kemudharatan. Akan tetapi kalau hanya berdasarkan perkiraan
adanya kemanfaatan dengan tidak mempertimbangkan kemudaratan yang
timbul, maka pembinaan hukum semacam itu tidak dibenarkan oleh syariat.
Disamping itu kemaslahatan hendaknya bersifat umum tidak bertentangan
dengan dasar-dasar yang telah digariskan oleh nash dar‘ijma’.

Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sampai saat ini hak-hak jaminan keselamatan kerja kurang diperhatikan

oleh perusahaan karena masih banyak terjadi kecelakaan kerja.

F. Metode Pendlitian
Untuk mempermudah proses penelitian, maka metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini adalah termasuk penelitian
lapangan field research yakni penelitian yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang

diperlukan. Dan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah hak-hak

6 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamajdim. 12.

' Mukhtar Yahya dan Faturrahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Isla@et.
Ke-1 (Bandung: PT Al-Ma'arif, 1986), him.108-109.
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jaminan keselamatan kerja pada karyawan PG Madukismo PT Madubaru
Kasihan Bantul.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifatleskriptif-analatikyaitu memaparkan serta
memberikan gambaran secara sistematis fakta atau karakt®tistitang
hak-hak jaminan keselamatan kerja pada karyawan PG Madukismo PT
Madubaru Kasihan Bantul dengan cermat dan apa adanya. Kemudian
menganalisis data-data yang telah terkumpul tersebut dengan perpektif
hukum Islam.
3. Tehnik pengumpulan data
Ada tiga macam cara dalam mengumpulkan data yang diperlukan
dalam menyusun laporan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Observasi langsung
Pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan
secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang dis&lidiki.
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah PG Madukismo
PT Madubaru Kasihan Bantul.
b. Interview atau wawancara
Cara memperoleh keterangan atau data dengan cara

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden yaitu pihak

18 Wahyu MS dan Muhammad MasduRetunjuk Praktis Membuat SkripgiSurabaya:
Usaha Nasional, 1987), him. 42.

9 Sutrisno HadiMetodelogi ResearclfYogyakarta: Andi Offse, 1994), him. 139.
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PG Madukismo PT Madubaru Kasihan Bantul dalam hal ini adalah
pimpinan.
c. Dokumentasi
Mengumpulkan, menyusun dan memgelola dokumen-dokumen
literal atau tertulis yang terdapat pada PG Madukismo PT Madubaru
Kasihan Bantul dan kegiatan yang dianggap berguna untuk dijadikan

bahan keterangan yang berhubungan dengan penelitdn ini.

4., Pendekatan masalah

Pendekatan penelitian dilakukan dengemdekatamormatif dan
pendekatan filosofisPendekatan Normatif artinya meninjau apakah hak-
hak jaminan keselamatan kerja pada karyawan PG madukismo sudah
sesuai dengan hukum Islam yang berdasarkan al-Qur'an, hadits, dan
pendapat para ulama. Pendekatan filosofis artinya pendekatan dengan
melihat makna adanya diterapkan hak-hak jaminan keselamatan kerja itu
sudah sesuaikah dengan tujuan-tujuan hukum Islam [(gidqgasy-

syafi'ah) yaitu berupa kemaslahatan dan kemudharatan.

. Analisis data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan
analisis data serta dilakukan pengambilan kesimpulan dari data yang sudah
terkumpul tersebut. Tujuannya untuk menyimpulkan dan membatasi hasil
penelitian sehingga semua data bisa teratur dan tersusun dalam suatu

laporan hasil penelitian. Dalam pengolahan data ini penyusun

11.

20 Sulistyo BasukiPasar-dasar DokumentasiJakarta: Universitas Terbuka, 1996), him.
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menggunakan metode analisis data kualitatif yakni tanpa memakai
perhitungan angka tetapi memakai sumber informasi yang relevan,
selanjutnya diuraikan dan disimpulkan dengan memakai metode berfikir
deduktif yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus. Kesimpulan ini ditarik dari norma
hukum Islam untuk menilai apakah hak-hak jaminan keselamatan kerja

tersebut sesuai dengan tujuan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan penelaah skripsi ini, maka
perlu disusun suatu sistematika pembahasan skripsi ini, penyusun membagi 5
Bab dan setiap bab dibahas dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, berisikan hal-hal yang
sifatnya mengatur bentuk dan isi skripsi ini, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
sampai sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang konsep perjanjian kerja dalam hukum
islam, hak-hak jaminan keselamatan kerja, dan magasid asy-syariah.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum hak-hak jaminan
keselamatan kerja pada karyawan PG Madukismo PT Madubaru Kasihan
Bantul yang meliputi kondisi umum objek penelitian yang mengetengahkan
tentang sejarah berdirinya PG Madukismo, lokasi, struktur organisasi,

personalia perusahaan, kesejahteran karyawan, proses produksi, dan
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perjanjian keselamatan kerja, serta bagaimana hak-hak jaminan keselamatan
kerja di PG Madukismo PT Madubaru.

Bab keempat, setelah dibahas teori tentang hak-hak jaminan
keselamatan kerja dan kondisi PG Madukismo PT Madubaru Kasihan Bantul
maka selanjutnya dianalisis sehingga akan terjawab pokok permasalahan yang
penyusun ajukan dalam penelitian skripsi

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Yang diharapkan dapat ditarik intisari dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya sehingga menjadi rumusan yang bermakna.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari Uraian Bab-Bab Sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yang dapat
penyusun sampaikan berkaitan dengan pokok permasalahan yang
dikemukakan di atas tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-Hak
Jaminan Keselamatan Kerja Pada Karyawan PG Madukismo PT Madubaru
Kasihan Bantul.

Perjanjian keselamatan kerja di PG Madukismo PT Madubaru
dilakukan secara tertulis yang bersifat mengikat untuk semua pihak bertujuan
untuk menghindari konotasi perburuhan terhadap perbudakan dan antisipasi
jikaterjadi hal yang tidak diinginkan, maka menanggulangi hal tersebut pihak
perusahaan telah memasukkan semua pekerja ke dalam program jaminan
sosial tenaga kerja bertujuan untuk meringankan beban pekerja.

Bahwa perlindungan terhadap karyawan dimaksudkan untuk menjamin
Hak-hak keselamatan kerja di PG Madukismo PT Madubaru itu sudah sesuai
dengan apa yang telah diperjanjikan, dimana penerapan hak-hak keselamatan
kerja sesual dengan prinsp magasid syariah. Terbukti bahwa keselamatan
kerja karyawan menjadi bagian terpenting perusahaan untuk mempertahankan
produktifitas dan kestabilan perusahaan. Dan banyak mendatangkan manfaat

bagi karyawannya.

86
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B. Saran-saran

1. Bagi perusahaan sebagai organisasi ekonomi hendaknya selalu berupaya
untuk mencapai arah kesempurnaan dalam perjanjian kerja yakni dalam
memberikan hak-hak jaminan keselamatan kerja agar terjadi hubungan
yang dinamis dan secara otomatis akan membuat para pekerja bersemangat
dalam menjaankan kewajibannya yang berakibat juga meningkatnya hasil
produksi sertatidak ada pihak yang tereksploitasi.

2. Karena nilai kemaslahatan dan kebersamaan yang ada dalam pelaksanaan
hak-hak jaminan keselamatan kerja, maka hendaknya nilai-nilai tersebut
dapat dipertahankan sehingga terjadi hubungan kerja yang harmonis antara
pengusaha dan pekerja, serta dapat menghindari adanya kecelakaan kerja.

3. Pada dasarnya hak-hak jaminan keselamatan kerja berlaku untuk semua

kalangan buruh atau pekerja.
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